








Bagian Kedua 
Maksud, Tujuan, Dan Ruang Lingkup 

Pasal 2 

Maksud ditetapkannya Peraturan Gubernur ini adalah : 
a. untuk menjamin sistem aplikasi yang dibangun dapat

berkelanjutan dan dapat dengan mudah ditingkatkan
kemampuannya terutama terkait penambahan fitur baru,
penambahan user dan kemampuan pengelolaan data yang
lebih besar; dan

b. menjamin sistem aplikasi dapat berjalan dengan handal
dan dapat menyesuaikan dengan resiko kesalahan
pemasukan data dan peru bahan sistem operasi serta
bebas dari bug aplikasi; dan

c. menjamin bahwa sistem aplikasi dapat saling
berkomunikasi serta bertukar data dan informasi dengan
sistem aplikasi yang lain yang ada di lingkungan
Pemerintah Daerah.

Pasal 3 
Tujuan ditetapkannya Peraturan Gubernur ini adalah 
a. meningkatkan mutu layanan publik melalui pemanfaatan

Sistem Aplikasi secara optimal dalam proses
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

b. mewujudkan pemerintahan yang efisiensi, efektifitas dan
akuntabilitas, bersih dan transparan dalam
penyelenggaraan Pemerin tahan;

c sebagai sarana penataan sistem informasi manajemen dan 
proses bisnis pemerintahan; dan 

d. terbentuknya sistem aplikasi yang memiliki fitur untuk
kemudahan integrasi dengan sistem aplikasi lain,
terutama yang memerlukan transaksi pertukaran data dan
informasi antar sistem aplikasi dalam lingkup PD.

Pasal 4 
Ruang lingkup dari Peraturan Gubernur ini meliputi 
a. rancang bangun dan pengembangan sistem aplikasi SPBE;
b. integrasi sistem aplikasi SPBE;
c. basis data;
d. pengelolaan dan pemeliharaan sistem aplikasi SPBE;
e. monitoring dan evaluasi ; dan
f. pembiayaan.

BAB II 
RACANG BANGUN DAN PENGEMBANGAN SISTEM APLIKASI SPBE 

Bagian Kesatu 
Aplikasi sebagai Unsur SPBE 

Pasal 5 

(1) Aplikasi SPBE digunakan oleh PD di Pemerintah Daerah 
untuk memberikan layanan kepada Pengguna SPBE.

(2) Aplikasi SPBE sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
terdiri atas :
a. Aplikasi Umum; dan
b. Aplikasi Khusus.

(3) Pembangunan dan pengembangan Aplikasi SPBE 
mengutamakan penggunaan kode sumber terbuka yang 
dilaksanakan berdasarkan siklus pengembangan sistem 
yang meliputi tahap:
a. perencanaan;
b. analisis;
c. pembangunan dan / atau pengembangan;
d. penerapan; dan
e. pemeliharaan.












